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ABSTRACT

The development of digital technology in the modern era has had a significant impact on education, particularly
in Natural and Social Sciences (IPAS) learning at the elementary school level. One of the emerging teaching
media innovations is Augmented Reality (AR). This technology enables three-dimensional virtual objects to
interact with the real environment, helping students better understand abstract IPAS concepts. This article aims
to examine the effectiveness of AR in IPAS learning in elementary schools through a literature review of 15
articles published between 2022 and 2024. The findings indicate that AR enhances conceptual understanding,
learning motivation, student engagement, and critical thinking skills. However, the implementation of AR faces
several challenges, including limited access to devices, lack of teacher competence, and insufficient curriculum-
aligned AR content. Therefore, developing contextual AR media and providing teacher training are the main
recommendations to optimize AR implementation in IPAS learning.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa dampak signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah
Dasar. Salah satu inovasi media ajar yang mulai banyak digunakan adalah Augmented Reality (AR).
Teknologi ini mampu menghadirkan objek virtual tiga dimensi yang dapat berinteraksi dengan
lingkungan nyata sehingga membantu siswa memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan AR dalam pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar dengan metode studi literatur terhadap 15 artikel terbitan 2022-2024. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penggunaan AR dapat meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, keterlibatan
siswa, dan kemampuan berpikir kritis. Kendala implementasi AR meliputi keterbatasan perangkat,
kurangnya keterampilan guru, serta minimnya konten AR yang sesuai dengan kurikulum. Oleh
karena itu, pengembangan media AR yang kontekstual dan pelatihan guru menjadi rekomendasi
utama agar implementasi AR dalam pembelajaran IPAS dapat optimal.

Kata kunci: IPAS, Sekolah Dasar, Augmented Reality, Media Ajar

Pendahuluan

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar merupakan
salah satu fondasi penting dalam membangun literasi sains peserta didik sejak dini. IPAS tidak
hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan sikap ilmiah (Sari & Huda, 2024). Namun, kenyataannya,
banyak siswa kesulitan memahami materi IPAS yang bersifat abstrak, seperti peredaran darah,
tata surya, maupun siklus air. Kesulitan ini berimplikasi pada rendahnya motivasi belajar serta
capaian akademik siswa di bidang IPAS (Rahman et al., 2024).

Menurut laporan PISA 2022, capaian literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah
rata-rata OECD dengan skor 396 (rata-rata OECD 489). Data Kemendikbudristek (2023)
menunjukkan hanya 32% siswa SD yang mencapai kompetensi minimum sains. Fakta ini
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memperkuat urgensi inovasi pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan
pemahaman IPAS.

Perkembangan teknologi pendidikan menghadirkan solusi untuk mengatasi tantangan
tersebut. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah penggunaan Augmented Reality (AR)
sebagai media ajar. AR merupakan teknologi yang mampu menggabungkan dunia nyata
dengan objek virtual secara real-time, sehingga siswa dapat berinteraksi langsung dengan
materi pelajaran (Putra et al., 2024). Visualisasi tiga dimensi yang disediakan oleh AR
membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh anak usia
sekolah dasar (Wulandari, 2023).

Selain membantu pemahaman konsep, penggunaan AR juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian Nugraha &
Salsabila (2024) menunjukkan bahwa siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi ketika belajar
menggunakan media berbasis AR dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini sejalan
dengan temuan Yusuf & Andini (2024) yang menekankan bahwa AR tidak hanya mendukung
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan kolaboratif.

Namun, penerapan AR dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi
kendala. Keterbatasan perangkat teknologi di sekolah, kurangnya pelatihan guru dalam
penggunaan AR, serta konten pembelajaran yang belum sepenuhnya selaras dengan
kurikulum nasional menjadi tantangan utama (Fitria & Lestari, 2024). Oleh sebab itu, penting
dilakukan kajian literatur untuk menganalisis sejauh mana efektivitas AR sebagai media ajar
dalam pembelajaran IPAS serta mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam
implementasinya di Sekolah Dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah artikel-artikel ilmiah
yang membahas penggunaan Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar. Kajian ini difokuskan pada bagaimana AR dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Pencarian
literatur dilakukan melalui beberapa basis data elektronik, antara lain Google Scholar, DOA]J,
dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci “Augmented Reality”, “media ajar”, dan
“IPAS Sekolah Dasar”. Untuk menjaga aktualitas, artikel yang dipilih terbatas pada publikasi
tiga tahun terakhir, yaitu 2022 hingga 2024. Dari proses seleksi tersebut diperoleh lima belas
artikel yang relevan dan sesuai dengan kriteria penelitian. Selanjutnya, artikel-artikel tersebut
dianalisis dengan cara membandingkan tujuan penelitian, metode, hasil, serta kendala yang

ditemukan dalam penerapan AR pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Setelah mengumpulkan dan melakukan seleksi data sesuai dengan metode pada bab 3,
maka peneliti memperoleh 15 artikel yang berasal dari penelitian/ prosiding yang cocok untuk
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Penggunaan AR pada Pembelajaran IPAS di SD

Judul Artikel Penulis/ Tahun Jurnal Temuan Utama
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Jurnal Nilai kognitif
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1. Bagaimana efektivitas penggunaan Augmented Reality (AR) dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa SD pada pembelajaran IPAS?

Berdasarkan analisis artikel, AR terbukti meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa secara konsisten. Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan AR mampu
meningkatkan hasil belajar hingga 30%. Sementara itu, Nugraha & Salsabila (2024) serta
Santoso & Dewi (2023) menemukan bahwa AR memicu motivasi intrinsik dan rasa ingin
tahu siswa. Penelitian Wulandari (2023) juga menegaskan bahwa AR menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis pada materi fotosintesis. Dengan demikian, efektivitas AR
terlihat pada dua aspek sekaligus, yaitu aspek kognitif (hasil belajar, pemahaman konsep)
dan afektif (motivasi, minat, partisipasi). Selain itu, jika dibandingkan antar-peneliti,
Rahman et al. (2024) lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar, sementara
Nugraha & Salsabila (2024) fokus pada motivasi intrinsik. Wulandari (2023) menyoroti
kemampuan berpikir kritis, dan Santoso & Dewi (2023) menemukan peningkatan minat
eksplorasi. Hal ini menunjukkan keunggulan AR muncul dalam berbagai aspek,
tergantung konteks materi dan strategi pembelajaran.

2. Apa saja tantangan utama dalam penerapan AR pada pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar?

Meskipun memiliki banyak keunggulan, seluruh artikel juga menyoroti kendala
penerapan AR di sekolah dasar. Fitria & Lestari (2024) menyebutkan keterbatasan
perangkat teknologi dan kurangnya pelatihan guru sebagai hambatan utama. Selain itu,
Sari & Huda (2024) menekankan bahwa banyak konten AR belum sepenuhnya selaras
dengan kurikulum IPAS, sehingga guru harus melakukan adaptasi. Handayani (2024) juga
menambahkan bahwa guru perlu strategi pembelajaran khusus agar media AR benar-
benar efektif. Dengan demikian, tantangan implementasi AR terletak pada faktor
infrastruktur, kompetensi guru, dan ketersediaan konten yang kontekstual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap lima belas artikel penelitian yang terbit antara
tahun 2022 hingga 2024, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Augmented Reality (AR)
sebagai media ajar dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah
Dasar memberikan dampak positif yang signifikan. AR terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep yang abstrak, memperbaiki miskonsepsi siswa, serta menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, AR juga berperan penting dalam meningkatkan
motivasi intrinsik, minat eksplorasi, dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
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Namun, di balik potensi yang besar, implementasi AR masih menghadapi sejumlah
kendala. Hambatan utama terletak pada keterbatasan perangkat teknologi yang tersedia di
sekolah, kurangnya kompetensi guru dalam menggunakan aplikasi AR, serta terbatasnya
konten pembelajaran AR yang sesuai dengan kurikulum IPAS. Kendala ini dapat mengurangi
efektivitas penerapan AR jika tidak ditangani secara tepat.

Untuk itu, diperlukan upaya kolaboratif antara sekolah, pemerintah, dan pengembang
teknologi dalam menyediakan infrastruktur yang memadai, melatih guru agar mampu
mengintegrasikan AR ke dalam pembelajaran, serta mengembangkan konten AR yang
kontekstual sesuai kebutuhan kurikulum. Dengan langkah-langkah tersebut, pemanfaatan AR
diharapkan dapat semakin optimal dalam mendukung pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara eksperimen langsung di kelas untuk mengukur
dampak AR terhadap hasil belajar dan motivasi siswa secara lebih mendalam.
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